BAB III
IMAM ABU DAWUD DAN HADIS TENTANG 7AKHYIR

RASULULLAH

A. Biografi Imam Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn al-Ash’ash ibn Ishaq ibn Bashir ibn
Shidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani.'Abu Dawud terlahir di tengah-tengah
keluarga yang religius, orang tuanya tergolong hamba yang patuh menjalankan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sejak kecil Abu Dawud telah
dikenalkan kepada ilmu keislaman yang sangat kaya. Kedua orang tuanya
mendidik dan mengarahkan Abu Dawud agar menjadi tokoh intelektual Islam
yang disegani.’

Abu Dawud juga diperkenalkan kepada hadis Nabi, dia tertarik untuk
mengkaji dan mendalaminya, kegandrungannya untuk menelaah dan mangkaji
hadis begitu menggelora. Berbagai ilmu hadispun dikuasai dengan baik. la hafal
banyak hadis dan juga rajin mengoleksinya. Hampir semua guru besar hadis di
negrinya ia datangi. Malalui anjangsana kepada guru hadis di sana, ia dapat
mendengar langsung penyampaian hadis dari mereka, tidak jarang ia membacakan
sebuah hadis di bawah arah mereka. Di samping itu, masih banyak lagi tata cara

mendapatkan hadis yang ia lakukan kepada para gurunya. Masa perkenalan dan

' Al-Sijistani adalah nisbah pada tempat kelahirannya, yaitu Sijistan, salah satu daerah
yang terdapat di Basrah, yang juga terletak antara Iran dan Afganistan. Lihat Zainul
Arifin, Studi Kitab Hadis, cet Il (Surabaya: al-Muna, 2010), 113.

? Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008),102.
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pendalaman terhadap hadis di negerinya terhitung cukup lama. Mulai dewasa
(baligh) sampai berusia 19 tahun. Hingga usia tersbut, ia hanya belajat kepada
guru hadis di negerinya. Baru ketika berusia labih dari 20 tahun, ia berkelana ke
Baghdad. Hal ini dapat diketahui dari keberadaannya di sana pada tahun 221 H.®

Setelah dewasa, ia melakukan perjalan keilmuan dengan baik serius untuk
mempelajari hadis. la berpetualang ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Semenajung
Arab, Khurasan, Naiasabur dan Bashrah. Pengembaraannya yang sangat panjang
dan melelahkan ini ternyata membuhakan hasil yang sangat luar biasa. Malalui
rihlah keilmuan inilah Imam Abu Dawud mendapatkan hadis yang sangat banyak
untuk dijadikan referensi dalam penyusunan kitab Sunannya.*

Imam Abu Dawud berhasil meraih gelar sebagai mahaguru hadis kampung
halamannya, Bashrah. Namanya begitu harum dan drajatnya semakin naik. Semua
penduduk Bashrah kenal akan keilmuannya. Merekapun, berbondong-bondong
belajat hadis kepadanya. Para ulama sangat menghormati kemapuannya, ‘adalah,
kejujuran dan ketakwaan beliau yang luar biasa. Imam Abu dawud tidak hanya
sebagai seorang rawi, pengumpul hadis dan penyusun kitab hadis, tetapi juga
seorang ahli hukum yang handal dan kritikus hadis yang baik.

Pada masa hidupnya, di daerah tertentu sering terjadi kerusuhan yang
puncaknya adalah pemberontakan Zanj pada tahun 257 H/871 M. Setelah
pemberontakan itu reda, gubernur Basrah, Abu Ahmad (saudara khalifah Dinasti

Abbasiyah ketika itu) meminta agar Abu Dawud mau menetap di Basrah, tempat

® Ibid.
* 1bid, 103.
® |bid, 104-108.
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bermukimnya para pakar dari berbagai bidang. Tetapi baru pada tahun 272 H/886
M, Abu Dawud memenuhi permintaan tersebut. Sejak saat itu sampai wafatnya ia
menetap di kota itu.’
1. Guru-guru dan Murid-muridnya
Dari perjalanan rih/ah keilmuannya, Abu Dawud mempunyai banyak

guru, di antara gurunya adalah:

a. Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H di Baghdad)

b. Abdullah Ibn Maslamah al-Qa’nabi (w. 221 H di Makkah)

c. Abu ‘Amr al-Darir (w. 220 H di Basrah)

d. Muslim Ibn Ibrahim (w. 222 H di Basrah)

e. Abu Ayyub al-Dimashagqi (w. 233 H)

f. ‘Uthman Ibn Abu Syaibah (w. 230 di Baghdad)

g. Ibrahim Ibn Ziyad (w. 228 H)

h. Ahmad Ibn Sa’id (w. 253 H)

i. Abu al-Nadr al-Dimashaqi (w. 227 H)

j. Abu ‘Ali al-Dimashaqi (176 H-249 H)’

Murid-murid yang belajar dan meriwayatkan hadis darinya adalah ulama

hadis terkemuka juga, antara lain:

a. Abu ‘Isa at-Tirmidhi (w. 279 H)

b. Abdullah Ibn Abdurrahman Ibn Abu Bakr

c. Abdullah Ibn Muhammad al-Quraishi (208 H-281 H)

® Nina M. Armando, Ensiklopedia Islam, Vol 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2005), 56.
" Ibnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), 206.
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d. Abu Sa’id al-Lu’lui

e. Abu Bakar Ibn Dassah

f. Abu Salim Muhammad Ibn Sa’id al-Jaldawi®

2. Pandangan Ulama Terhadap Imam Abu Dawud
Pengakuan ulama tentang keahliannya di bidang hadis sangat beralasan
untuk menempatkan Abu Dawud sebagai imam muhddith yang besar dan
terpercaya. Kesungguhannya dalam melacak hadis dapat dilihat dari
perjalannya menempuh jarak jauh dari Basrah ke al-Jazair, Khurasan, Sham,

Hijaz, Mesir dan lain-lain. Di antara pendapat ulama menurut Abu Dawud

adalah:

a. Musa Ibn Harun mengatakan bahwa Imam Abu dawud diciptakan di dunia
untuk hadis dan akhirat untuk surga dan aku tidak melihat seorangpun yang
lebih utama dari padanya.

b. Abu Zakriya Yahya Ibn Sharf al-Nawawi menuturkan bahwa ulama sepakat
memuji Abu Dawud dengan mensifatunya dengan ilmu yang banyak,
kekuatan hafalan, wara’, saleh, kuat pemahamannya dalam bidang hadis.®

Para ulama sepakat menetapkan bahwa Imam Abu Dawud seorang
hatiz yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddith yang
terpercaya, wara’, dan memiliki pemahaman yang tajam, baik bidang ilmu

hadis maupun lainnya. al-Khattabi berpendapat, bahwa tidak ada susunan kitab

8 -
Ibid, 210.
® Sa’dullah Assa’idi, Hadis-hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 51.
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ilmu agama yang setara dengan kitab Sunan Abu Dawud. Para ulama
menerimanya dan dia menjadi hakim antara fugaha yang berlainan madhhab.°
3. Kitab Sunan Abu Dawud

Dari segi metodologis, Abu Dawud telah melakukan penyaringan dari
sekitar 500.000 hadis atau sanad. Hasil penyaringan ini menghasilkan 4.800
hadis hukum, artinya hanya diambil kurang dari satu persen jumlah hadis yang
dikumpulkan. Dari kenyataan ini memberikan petunjuk bahwa Abu Dawud
sangat teliti dalam menyaring hadis."’ Kitab ini disusun menurut sistematika
fikih, yakni memuat hadis yang berkaitan dengan hukum.'?

al-Dhahabi berkata, dalam mencamtumkan hadis dalam kitabnya ini,
Imam Abu Dawud telah berusaha secara maksimal menurut
kemampuanijtihadnya untuk menjelaskan hadis yang menurut sanadnya wahn
al-shadid dan yang dimungkinkan wahn. Sedangkan hadis yang didiamkan
Abu Dawud, tanpa diiringi penjelasan, maka hadis terebut baginya adalah
hadis hasan. Terlebih lagi apabila kami, para ulama, telah memberikan hukum
bahwa hadis tersebut adalah hasan."

Imam Abu Dawud dalam kitab sunannya, tidak hanya mencantunkan
hadis-hadis sahih semata sebagaimana yang dilakukan al-Bukhari dan Muslim.

Tetapi ia memasukkan hadis sahih, hasan dan daif yang tidak terlalu lemah

1% Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2009), 262.

" Assa’idi, Hadis, 51.

2 Armando, Ensiklopedia, 56.

3 Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Terj: Masturi llham (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006), 534.
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hadis yang tidak disepakati oleh para ulama untuk ditinggalkan. Hadis-hadis
yang sangat lemah diterangkan kelemahannya.*

Dalam Sunan Abu Dawud juga terdapat hadis yang sanadnya mungathi’i,
mudallas dengan ‘an’anah dan perawi yang namanya disamarkan. Terhadap
perawi yang demikian ini, tidak selayaknya hadis riwayat meteka diberi hukum
hasan karena Abu Dawud mendiamkannya tanpa memberikan penjelasan.
Alasan Au Dawud mendiamkan mereka karena bebrapa faktor, di antaranya:

a. Telah dijelaskan dalam pembahasan di depannya.

b. Karena lupa.

c. Perawi tersebut sangat lemah dan ulama telah sepakat untuk tidak
mengambil hadis dfarinya semisal Abu al-Huwairits dan Yahya ibn al-Ala.

d. Ini yang paling sering terjadi, yaitu perbedaan pandapat dari para ahli hadis,
oarng yang meriwayatkan hadis darinya. Sesunggunya riwayat Abu Hasan
ibn al-Abd darinya adalah contoh riwayat yang banyak mendapatkan redaksi
tidak sebagaimana riwayat al-lu’lu.

Cara yang diterima Imam Abu Dawud dalam menulis kitabnya, dapat
diketahui dari suratnya yang ia kirimkan kepada penduduk Makkah atas
pernyataan yang diajukan mengenai kitab sunannya. Inti dari surat tersebut
adalah:

a. Abu Dawud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi menjadi

4.800 hadis.

Y Arifin, Studi, 114-115.
' Farid, 60 Biografi, 537.
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b. la menghimpun hadis-hadis sahih, semi sahih dan tidak mencamtumkan
hadis yang tidak disepakati ulama untuk ditingglakan.
c. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya dan hadis yang tidak
diberi penjelasanbernilai sahih.*®

Adapun sistematika atau urutan penulisan hadis dalam kitab Sunan Abi
Dawud adalah sebagai berikut: 1) kitab taharah yang berisi 159 bab, 2) kitab
salat yang berisi 251 bab, 3) kitab zakat yang berisi 46 bab, 4) kitab barang
temuan yang berisi 20 bab, 5) kitab manasik haji yang berisi 96 bab, 6) kitab
pernikahan yang berisi 49 bab, 7) kitab perceraian yang berisi 50 bab, 8) kitab
puasa yang berisi 81 bab, 9) kitab jihad yang berisi 170 bab, 10) kitab binatang
kurban yang berisi 25 bab, 11) kitab perburuan, 12) kitab wasiat yang berisi 17
bab, 13) kitab kewarisan yang berisi 18 bab, 14) kitab pajak dan kepemimpinan
yang berisi 41 bab, 15) kitab jenazah yang berisi 80 bab, 16) kitab sumpah dan
nazar yang berisi 25 bab, 17) kitab jual beli dan sewa-menyewa yang berisi 90
bab, 18) kitab peradilan yang berisi 31 bab, 19) kitab ilmu yang berisi 13 bab,
20) kitab minuman yang berisi 22 bab, 21) kitab makanan yang berisi 54 bab,
22) kitab pengobatan yang berisi 24 bab, 23) kitab pemerdekaan budak yang
berisi 15 bab, 24) kitab huruf dan bacaan yang berisi 39 bab, 25) kitab kamar
mandi yang berisi 2 bab, 26) kitab busana yang berisi 45 bab, 27) kitab
menghiasi rambut yang berisi 21 bab, 28) kitab cincin yang berisi 8 bab, 29)

kitab fitnah yang berisi 7 bab, 30) kitab al-Mahdi yang berisi 12 bab, 31) kitab

16 Arifin, Studi, 115.



69

peperangan yang berisi 18 bab, 32) kitab hudud yang berisi 38 bab, 33) kitab
diyat yang berisi 28 bab, 34) kitab sunnah yang berisi 29 bab, dan 35) kitab
adab yang berisi 169 bab.’
4. Komentar Ulama Tentang Kitab Sunan Abu Dawud
Banyak para ulama yang ditujukan kepada Sunan Abu Dawud seperti
yang dikutip oleh Muhammad Abu Shuhbah:

a. Al-Hafiz Abu Sulaiman mengatakan, bahwa Kkitab Sunan Abu Dawud
merupakan kitab yang baik mengenai figh dan semua orang menerimanya
dengan baik.

b. Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata, bahwa Sunan Abu Dawud sudah
cukup bagai para mujtahid untuk mengetahui hadis hukum.

c. Ibn Qayyim al-Jauziyah berkata, bahwa kitab Sunan Abu Dawud memilki
kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga menjadi rujukan masalah
hukum Islam bagi umat Islam, sehingga umat Islam tersebut puas ata
putusan dari kutab tersebut.

d. Menurut Muhammad Musthafa Azami, bahwa Sunan Abu Dawud
merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegangi oleh para ulam serta
merupakan Kkitab terlengkap dalm bibdang hadis-hadis hukum. Maka
cukuplah kitab tersebutdibuat pegangan oleh para mujtahid.*®

Di damping keunggulan yang dimiliki Sunan Abu Dawud, juga memilki
kelemahan. Kelemahan itu teletak pada keunggulannya itu snediri, yaitu ketika

ia membatasi diri pada hadis-hadis hukum. Maka kitab itu menjadi kitab yang

' Dzulmani, Mengenal, 108-109.
18 Arifin, Studi, 116-117.
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tidak lengkap. Artinya, sejunlah hadis-hadis selain bidang hukum tidak
termasuk dalam Kitab ini. Jadi, pengakuanulama terhadapnya sebagai kitab
standar bagi mujtahid, ini hanya berlaku dalam bidang hukum dan tidak pada

liannya.

B. Hadis Tentang Takhyir Rasulullah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, dalam
studi ini hanya membatasi perihal kecenderungan pilihan Nabi SAW dalam
memilih dua hal mudah pada urusan duniawi dengan mengambil suatu hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud, sebagai berikut:

ST e B o a0 22 5 g S5k 1E s 3 0 U e dalea 2 B e Bs
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Maslamah dari Malik dari
Ibnu Syihab dari Urwah ibn Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha ia
berkata, "Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diberi dua pilihan
kecuali beliau memilih yang paling mudah dari keduanya selama tidak
termasuk dosa. Jika hal itu bagian dari dosa, maka beliau adalah orang yang
paling menjauhi dosa di antara manusia. Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam tidak pernah merasa dendam untuk dirinya kecuali jika itu
berhubungan dengan pelanggaran terhadap kehormatan Allah, maka beliau

dendam karena Allah".

' Sulaiman ibn al-Ash’ash ibn Ishaq ibn Bashir ibn Syidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abi Dawud, Vol 4 (Kairo: Dari al-Hadith, 1999), 2046.
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C. Takhrij al-Hadith

Adapun data hadis yang akan ditampilakn pada pembahasan ini ialah hadis-
hadis yang terkait dengan redaksi yang mirip dan terbatas pada kutub al-sittah
saja dengan tujuan agar pembahasan lebih spesifik. Kemudian untuk mengetahui
siapa saja ahli hadus yang memuat hadis ini dalam masing-masing kitab yang
terhitunh dalam kutub al-sittah melalui mu’jam al-mufahras Ii alfaz al-hadith al-
nabawi mencari dan menelusurinya dengan menggunakan lafad atau kata kunci
4 pada hadis di atas.?

Setelah dilakukan pencarian dari kitab mu’jam al-mufahras li Alfaz al-
hadith al-nabawi, maka data yang diperoleh dalam kutub al-sittah, yang
meriwayatkan hadis tersebut meliputi, al-Bukhri, Muslim, Ahmad ibn Hanbal,
Abu Dawud, Imam Malik saja, berikut masing-masing redaksi hadis yang
diriwayatkan:

1. Sunan Abu Dawud No Indeks 4775

E36 G i A oz BB 2 A 3 S5E e Oles 1 5 el 32 Al ) B J s
Gt 08 G 0w op ) % G gl s o s e o B (it 32 G
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Maslamah dari Malik dari

Ibnu Syihab dari Urwah ibn Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha ia

berkata, "Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diberi dua

pilihan kecuali beliau memilih yang paling mudah dari keduanya selama

tidak termasuk dosa. Jika hal itu bagian dari dosa, maka beliau adalah
orang yang paling menjauhi dosa di antara manusia. Dan Rasulullah

2 Arnold Jon Wensinck, Mu’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Hadith al-Nabawi, vol. 2
(Leiden: EJ. Brill, 1962), 93.

*! Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Shidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abi Dawud, Vol. 4 (Kairo: Dar al-Hadith, 1999), 2046.
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shallallahu "alaihi wasallam tidak pernah merasa dendam untuk dirinya
kecuali jika itu berhubungan dengan pelanggaran terhadap kehormatan

Allah, maka beliau dendam karena Allah".
2. Sahih al-Bukhari No Indeks 3560 dan 6126

a. No Indeks 3560
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Telah bercerita kepada kami 'Abdullah ibn Yusuf telah mengabarkan kepada
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah ibn Az Zubair dari 'Aisyah
radliallahu 'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam diberi pilihan dari dua perkara yang dihadapinya, melainkan beliau
mengambil yang paling ringan selama bukan perkara dosa. Seandainya
perkara dosa, beliau adalah orang yang paling jauh darinya, dan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam tidak pernah membenci (memusuhi) karena
pertimbangan kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena menodai
kehormatan Allah, dan apabila kehormatan Allah dinodai, maka beliau
adalah orang yang paling membenci (memusuhi) nya."
b. No Indeks 6126

U 236 ST e B oy L85l 22 58 2 e ) 5F ol ge aalea 23 B Je s
.\,thfu\utfuuu\ug,g U sl sf ) B8 ot s g ale B o Ao Jo2 52

weot G Bis oy Lc08 2% 8 3 4. [P AR PR S N ISP SENSRPT @
Wﬂ\u}d@gd\\);b%&zL}/W\;Lﬂjgﬁl;ﬁd\&wﬁw\dﬁj\;ﬂ;\uj@qtﬂ

24 .

Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Maslamah dari Malik
dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia
berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam merasa
bingung terhadap dua pilihan melainkan beliau akan memilih perkara
yang lebih mudah (ringan) selama hal itu tidak mengandung dosa. Jika
perkara itu mengandung dosa, maka beliau adalah orang yang paling

*Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdillah al-Jufi, Sahih al-Bukhari, Vol. 2 (Kairo: Dar
al-Taufiqiyyah, 2012), 388.
* Ibid, Vol 4, 244.
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menjauhkan diri dari padanya. Dan tidaklah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam marah terhadap suatu perkara, melainkan bila beliau
melihat larangan Allah dilanggar, maka beliau akan marah karena
Allah."

3. Sahih Muslim No Indeks 4294 dan 4295

a. No. Indeks 4294
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa'id dari Malik ibn
Anas dari apa yang telah dibacakan kepadanya. Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami
Yahya ibn Yahya dia berkata; ‘Aku membaca Hadits Malik dari Ibnu
Syihab dari 'Urwah ibn Az Zubair dari 'Aisyah istri Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam dia berkata; "Apabila Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam diberi pilihan dari dua urusan atau pekerjaan, maka beliau
memilih yang termudah, selama yang termudah itu tidak mengandung
dosa. Jika pekerjaan itu mengandung dosa, maka beliau adalah orang
yang paling menjauhkan diri dari padanya. Dan beliau tidak pernah
marah, melainkan apabila beliau melihat larangan Allah 'azza wajalla
dilanggar.”

* Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Vol 2
(Beirut: Dar al-Fikr, 2005). 412.
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Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb dan Ishaq ibn
Ibrahim seluruhnya dari Jarir; Demikian juga diriwayatkan dari jalur
lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn 'Abdah;
Telah menceritakan kepada kami Fudhail ibn ‘lyadh keduanya dari
Manshur dari Muhammad menurut riwayat Fudhail Ibnu Syihab.
Sedangkan menurut riwayat Jarir adalah dari Muhammad Az Zuhri
dari 'Urwah dari 'Aisyah; Dan telah menceritakannya kepada ku
Harmalah ibn Yahya; Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb;
Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab melalui jalur
ini yang serupa dengan Hadits Malik.

b. No Indeks 4295
1) 4295a
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Telah  menceritakan  kepada kami Abu  Kuraib; Telah
menceritakan  kepada kami Abu Usamah dari  Hisyam
dari  Bapaknya dari  'Aisyah  dia  berkata;  "Apabila
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wasallam  diberi  pilihan
dari dua urusan atau pekerjaan, yang salah satunya lebih
mudah dari pada yang lainnya, maka beliau memilih
yang  termudah, selama  yang  termudah itu tidak
mengandung dosa. Jika perkara itu mengandung dosa,
maka beliau adalah orang yang paling menjauhkan diri
dari padanya.

Dan Telah menceritakannya kepada kami Abu Kuraib
dan Ibnu Numair seluruhnya dari Abdullah ibn  Numair
dari  Hisyam melalui jalur ini, dia hanya menyebutkan
sampai  perkataan; 'Maka beliau akan memilih  yang
termudah.' Dan tidak ada kalimat lain setelah itu.

> 1bid, 413.
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4. Al-Muwatta Imam Malik No Indeks 1401
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah ibn
Zubair dari Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata;
"Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diberi dua pilihan
antara dua perkara, kecuali akan mengambil yang paling ringan di antara
keduanya selama bukan dosa. Jika itu suatu dosa, maka beliau adalah
orang yang paling jauh darinya. Dan tidaklah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam membalas untuk dirinya sendiri, kecuali jika kehormatan
Allah dihinakan maka beliau akan membalasnya karena Allah."
5. Musnad Ahmad ibn Hanbal No Indeks 23410, 23686, 24127, 24310, 24381,
24574, 24686 dan 25061
a. No Indeks 23410
B 0525 5 6 S0 e 52 Sk 52 o M 33 LotV s J6 L ezt g 1ad Ehs
27&%;5 SR Y\ pu\}\ 3 u-’f‘ i /&/3 e B ul.p
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Mush'ab, dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, dari Az-Zuhri,
dari  Urwah, dari Aisyah berkata; "Tidaklah Rasulullah
Shallallahu‘alaihiwasallam diberi pilihan antara dua perkara dalam
Islam kecuali beliau memilih yang paling ringan diantara keduanya".
b. No Indeks 23702

1 S0 Ae 2 B 2 Uit o 3 Y G 06 545 5 s s
087G O3 G 2K s kel ) ol G s e A o 2 0y
) e et A g o s e B0 o 0 0ot 38 g 2 0 5

Telah menceritakan kepadaku Musa ibn Daud, dia berkata;
telah menkabarkan kepada kami Malik dari lIbnu Syihab dari

% Imam Malik ibn Anas, al-Muwatta, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, t.t), 902-
903.

27 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal, Vol. 6 (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), 85.
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'‘Urwah dari Aisyah, berkata; "Tidaklah Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam diberi pilihan diantara dua perkara
kecuali beliau memilih yang paling mudah diantara keduanya
selama tidak ada dosanya. Dan apabila ada dosanya, beliau
adalah orang yang paling jauh darinya. Dan sama sekali
Rasulullah  Shallallahu‘alaihiwasallam tidak pernah membalas
dendam untuk dirinya karena dirinya yang dilecehkan, tapi
beliau memusuhi  karena kehormatan Allah  AzzaWalalla
dilanggar dan  membalas dendam pun  karena  Allah
AzzaWalalla."*®

c. INo Indeks 23686

s aase Of Sls 1 53 55k Ol a2 Ll 41 G5 J6 L& T et s
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- 08
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Telah menceritakan kepada kami Ibrohim ibn Abi Abbas, dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Abu Uwais, dari Az-Zuhri bahwa
Urwah ibn Zuber menceritakan kepadanya bahwa Aisyah
menceritakan kepadanya; dia berkata; "Tidaklah Rasulullah
Shallallahu‘alaihiwasallam diberi antara dua pilihan kecuali beliau
memilih yang paling ringan dari keduanya (kecuali) bila mengandung
dosa. Karena apabila dosa, beliau adalah orang yang paling jauh
darinya. Dan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak pernah
melakukan balas dendam hanya karena dirinya dilecehkan, Apa yang
beliau lakukan adalah karena kehormatan Allah AzzaWalalla yang
dicederai, sehingga ia melakukan pembalasan karena Allah".

d. No Indeks 24127
1) 24127a

Lo 8 Jsts 5 G E06 Lasle 12 o 22 2l G2 3K s
5 P 2 A PR @ o EAs E L @ oT. &
S G Gl SEsi V) 53 e et @AsT 3t i o e S
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%8 |bid, 115-116.

2 bid, 114.
% 1bid, 162.
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2) 241270

TE 279 Ga ez o2 Fod oo E_o8 g0 2 98  RE_ coo.s 50 208 (28
JUMWL&&Q}}&Q}}JQM@J}W&QWLJJ}

Telah menceritakan kepada kami Hammad telah mengabarkan kepada
kami Hisyam dari ayahnya dari Aisyah berkata; tidaklah Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam ditawari pilihan antara dua perkara, sedang
yang satunya lebih mudah dari yang lainnya, melainkan beliau
mengambil yang lebih mudah selama hal itu tidak mengandung dosa.
Namun jika perkara (yang lebih mudah itu) mengandung dosa, beliau
adalah orang yang paling menjauhinya."

Telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn Uyainah telah
menceritakan kepadaku Utsman ibn Urwah dari Urwah dari Aisyah
seperti itu, berkata sufyan; berkata kepadaku yakni Utsman ibn

Urwah, Hisyam mengabarkannya dariku.

e. No Indeks 24310

2
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Malik dari Az
Zuhri dari Urwah dari Aisyah berkata; "Tidaklah memilih di antara
dua perkara melainkan beliau akan memilih yang paling ringan di
antara keduanya, selama perkara itu tidak mengandung dosa. Namun,
jika hal itu dosa maka beliau merupakan orang yang paling
menjauhinya dan tidaklah beliau membalas kepada sesuatu hanya
untuk dirinya sendiri sehingga akan melanggar aturan Allah, akan
tetapi beliau membalas hanya karena Allah Azzawajalla".

f. No Indeks 24381
S B 5 58 G 06 Lt 8 B 8 G B GIU e G 23 A A s

33.
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%! |bid, 181-182.

%2 |bid, 189.
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman ibn Mahdi dari Malik
dari Azzuhri dari Urwah dari Aisyah berkata; "Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam tidak pernah sama sekali memilih di
antara dua perkara melainkan beliau memilih yang paling ringan di
antara keduanya, kecuali yang ringan tersebut mengandung dosa. Jika
hal itu adalah dosa, beliau adalah manusia yang paling menjauhinya".

g. No Indeks 24574
Vot G alos ale B o B 0ol 52 6 BI6 R e o] 0 plis 2 1y s

Bk g ok u chadl g
Telah menceritakan kepada kami Wagi' dari Hisyam dari ayahnya
dari Aisyah berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam

memilih diantara dua perkara melainkan beliau memilih yang paling
ringan di antara keduanya selama hal itu tidak berdosa".

h. No Indeks 24686
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Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata; telah menceritakan
kepada kami Laits berkata; telah menceritakan kepada ku Uqail dari
Ibnu Syihab dari Urwah ibn Azzubair dari Aisyah, isteri Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam bahwasanya ia berkata; "Demi Allah,
tidaklah Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam diberi pilihan antara
dua perkara, kecuali beliau memilih yang lebih mudah dari keduanya
selama tidak berdosa. Apabila mengandung dosa, beliau adalah orang
yang paling jauh di antara mereka darinya. Demi Allah, beliau tidak
pernah sama sekali membalas pada sesuatu untuk dirinya sendiri
hingga melanggar aturan Allah Azzawajalla, tapi beliau membalas
hanya karena Allah Azzawajalla".

% bid, 209.
* bid, 223.
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1. No Indeks 25061
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq, saya Malik dari Azzuhri dari
Urwah dari Aisyah berkata; "Tidaklah Rasulullah shallaallahu ‘alaihi
wa sallam diberi pilihan antara dua perkara kecuali beliau memilih
yang paling ringan di antara keduanya selama tidak mengandung dosa.
Karena bila mengandung dosa, beliau adalah orang yang paling jauh
darinya. Tidaklah Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wa sallam pernah
membalas untuk dirinya sendiri kecuali akan melanggar ketentuan
Allah, maka beliau membalas karena Allah Azzawajalla".

* bid, 262.
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2. Skema Sanad Jalur Bukhari
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4. Skema Sanad Jalur Muwatta Imam Malik
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5. Jalur Musnad Ahmad ibn Hanbal
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b. Hadis No Indeks 23702
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e. Hadis No Indeks 24310
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i. Hadis No Indeks 25061
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F. Data Biografi Perawi Hadis Takhyir Rasulullah

1.

Aisyah r.a*®

Nama - Aisyah binti Abu Bakar as-Sidiq

Lahir -

Wafat : 57 H, ada juga yang mengatakan 58 H

Guru : Rasululllah SAW, Fatimah az-zahro, Umar ibn Khatab, Sa’d
ibn Abi Wags, Hamzah ibn Amru, Abu Bakar, Jadamah binti
Wahab al-Asadiyyah

Murid : “‘Urwah ibn Zubair, Ibrahim ibn Yazid, Ishaq ibn Tolhah ibn

‘Ubaidillah, al-Harits ibn Naufal ibn Abdul Mutalib, DIl
Kritik Hadis : Perempuan yang paling pintar, Istri Nabi yang paling mulia.
‘Ato’ ibn Abi Ribah berkata: afqoh al-nas, ahsan al-nas

ru‘ya. (Kull al-Ashab ‘Udul).

Lambang Periwayatan : &J6 5

Urwah ibn Zubair®’

Nama : Urwah ibn Zubair ibn Awam

Lahir : 23H

Wafat :93H

Guru - Aisyah, Asma binti Abu Bakar as-Sidig, Maimunah istri Nabi

36 Al-Hafiz shihab al-Din ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-*Asqalani, 7aAdhib al-Tahdhib,
Vol 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 487-489.
*"bid, Vol 7, 159-162.
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Murid : Muhammad ibn Muslim ibn Shihab al-Zuhri,Abdullah ibn Urwah
ibn Zubair, ad-Dhahak ibn Usman al-Hazami, Abdul Wahid
ibn Maimun, Abu al-Aswad Muhammad ibn Abdirrahman.

Kritik Hadis : menurut Ibn Sa’d dan al-‘Ijli : ‘Urwah adalah perawi vang

thigah. Khalid ibn nizar berkata: orang yang paling memahami
hadis Aishah ialah ‘Urwah, ‘Amrah dan al-Qasim.

Lambang periwayatan : o=, hadis yang menggunakan lambing periwayatan ini
termasuk ke dalam golongan hadis mu’an’an (da’if).
namun, ke-daifannya tidak tampak karena perawi
hadis (‘Urwah ibn Zubair) tidak melakukan tad/is.

3. Ibnu Shihab*®
Nama : Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn Abdullah ibn Shihab

ibn Abdullah ibn al-Harits ibn Zuhry al-Qursiyyi

Lahir :-H
Wafat :125H
Guru : Urwah ibn Zubair , kedua putranya Usman ibn Affan, lbrahim ibn

Abdullah ibn Hunain, Ibrahim ibn Abdurrahman ibn Auf, Ismail
ibn Muhammad ibn Sa’id ibn Abi Waqgas, Anas ibn Malik, Uwais
ibn Abi Uwais, dll

Murid  : Malik ibn Anas, Ibrahim ibn Ismail ibn Majma, Ma’mar ibn Rasyid,

Musa ibn Yasar al-Dimasyqi dll

¥ 1bid, Vol 7, 420-424.
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: Menurut Ibn Sa’id dan al-‘Ijli: al-Zuhri adalah perawi vang

thigah, kathir al-Hadith, wa ‘ilm al-Riwayah, fagih. Ibn

Muhdi dari wahib ibn Khalid berkata: saya mendengar Ayub
berkata: saya tidak melihat seorang ‘alim-pun melebihi al-
Zuhri. Ibn ‘Uyaynah dari ‘Amru ibn Dinar berkata: saya tidak
melihat seorang yang menguasai hadis melebihi al-Zuhri.
‘Abd al-razaq dari Ma’mar berkata: saya tidak melihat
seorangpun yang menyamai al-Zuhri dalam menguasai fan al-

Hadith.

Lambang Periwayatan : o=, hadis yang menggunakan lambing periwayatan

4. Malik*®

Nama

Lahir
Wafat

Guru

ini termasuk ke dalam golongan hadis mu’an’an
(da’if). namun, ke-daifannya tidak tampak karena

perawi hadis (Ibnnu Shihab) tidak melakukan tad/is.

: Malik ibn anas ibn Mailk ibn Abi ‘Amir ibn ‘Umar al-
asbahi al-Humairi, Abu ‘Abdillah al-Madani al-Faqih

:93 H

:179H

: Muhammad ibn Muslim ibn Shihab al-Zuhri, Ibnrahim ibn
Abi ‘Ablah al-Muqaddasi, Ibrahim ibn ‘Ugbah, Rabiah ibn
Abi Abdirahman, Zaid ibn Aslam, Yahya ibn Sa’id al-Ansari

dll

¥ 1bid, Vol 8, 6-10.
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Kritik Hadis
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: Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab al-Qa’nabi al-Harithi,
Ibrahim ibn samamah, Dawud ibn Sannaan al-Madani, Abu
‘Algomah Abdullah ibn Muhammad, ‘Abdurrahman ibn
‘Urwah, Malik ibn Anas, Muhammad ibn Ishaq ibn yasar,
Abu Bakar ibn Abdullah ibn Abi Sabrah dll

Muhammad ibn Ishaq al-Bukhari ditanya mengenai jalur
sanad yang paling sahih, maka dijawab oleh a/-Bukhari: dari
jalur Malik dari Nafi’ dari ibn ‘Umar. al-Dawri berkata:
siapapun yang meriwayatkan hadis dari Malik maka
hadisnya tergolong thigah kecuali Abd al-Karim. Ibn Abi

Khoithamah : Athbat ashab al-Zuhri.

Lambang Periwayatan : }#, hadis yang menggunakan lambing periwayatan

ini termasuk ke dalam golongan hadis mu’an’an
(da’ifi. namun, ke-daifannya tidak tampak karena
perawi hadis (Malik Ibn Anas) tidak melakukan
tadlis, walaupun Malik pernah meriwayatkan hadis
dari orang yang ke-thigah-annya tidak disepakati oleh

muhaddithin.

5. Abdullah ibn Maslamah™

Nama

Lahir

: Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab al-Qa’nabi al-Harithi,
Abu Abdirrahman al-Madani al-Basri

:-H

9 Ibid, Vol. 6, 30 .
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Wafat :221 H

Guru : Malik ibn anas, Usamah ibn Zaid ibn Aslam, ishaq ibn Abi
bakar al-Madani, Hammad ibn Zaid, Malik ibn Anas,
Muhammad ibn Abdillah ibn Aslam, al-Laith ibn Sa’id, dll

Murid . al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim ibn Harb al-
‘Askari, Ahmad ibn al-Hasan al-Tirmidzi, Muhammad ibn
Abdullah ibn al-Hakim al-Misra, Muhammad ibn al-Ghalib,
dil

Kritik Hadis : Menurut Ibn Sa’d dan al-‘Ijli : Abdullah ibn Maslamah

termasuk jajaran perawi vang thigah.

Lambang Periwayatan : °¢, hadis yang menggunakan lambing periwayatan

ini termasuk ke dalam golongan hadis mu’an’an
(da’7fi. namun, ke-darfannya tidak tampak karena
perawi hadis (‘Abdullah Ibn Maslamah) tidak
melakukan tadlis.
6. Abu Dawud*
Nama : Sulaiman ibn al-Ash’ash ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shidad
al-azdi al-Sijistani, Abu Dawud

Wafat 275 H

! Al-hafiz Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma al-
Rijal, Vol 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 5-14.



101

Guru : Abdullah ibn Maslamah al-Qa’nabi, Abi Ma’mar Abdillah
ibn ‘Amru, Safwan ibn Salih al-Dimishqa, Abdurrhaman
ibn al-Mubarak, Sulaiman ibn Harb, dll

Murid : al-Tirmidzi, Ibrahim ibn Hamdan ibn Ibrahim ibn Yunus al-
‘Aquli, Ahmad ibn Muhammad ibn Dawud ibn Salim, Abu
Bakar Abdullah ibn Abi Dawud, Abu Bakar Abdillah ibn
Muhammad ibn Abi al-Dunya, dll

Kritik Hadis : Maslamah ibn Qasim berkata: Abu Dawud adalah orang
yang thigah zahid ‘arif bi al-Hadlth.

Lambang Periwayatan ~ : s



